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ABSTRACT 
This study aims to analyze the implementation of digital worksheets based on Means–Ends 

Analysis (MEA) using the Liveworksheets platform in junior high school mathematics 

learning. The research employed a descriptive evaluative approach involving eighth-grade 

students as the research subjects. The MEA-based digital worksheets were implemented as 

part of the learning process to facilitate students’ problem-solving skills through 

structured cognitive stages. Data were collected through classroom observations of 

teacher and student activities, learning outcome tests administered as individual quizzes, 

and student response questionnaires regarding the use of digital worksheets. The collected 

data were analyzed descriptively to examine the practicality, effectiveness, and student 

responses to the implementation of learning technology. The results indicate that the 

implementation of MEA-based digital worksheets on the Liveworksheets platform was 

practical for teachers to use, effective in enhancing student engagement and learning 

activities, and received positive responses from students. Furthermore, the learning 

outcome test results showed that most students achieved learning mastery after 

participating in the learning activities using digital worksheets. These findings suggest that 

Liveworksheets functions as a digital learning environment that effectively supports the 

application of the Means–Ends Analysis cognitive strategy. This study contributes to the 

field of Educational Technology, particularly in understanding the implementation of 

cognitively oriented digital learning materials to support students’ mathematical problem-

solving skills. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi lembar kerja digital 

berbasis Means–Ends Analysis (MEA) pada platform Liveworksheets dalam 

pembelajaran matematika SMP. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif evaluatif dengan subjek siswa kelas VIII A. Lembar kerja digital 

berbasis MEA diimplementasikan sebagai bagian dari proses pembelajaran untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa melalui tahapan berpikir 

yang sistematis. Teknik pengumpulan data meliputi observasi aktivitas guru dan 

siswa, tes hasil belajar melalui kuis individu, serta angket respon siswa terhadap 

penggunaan lembar kerja digital. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 
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untuk menggambarkan kepraktisan, keefektifan, dan respon siswa terhadap 

implementasi teknologi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi lembar kerja digital berbasis MEA pada platform Liveworksheets 

tergolong praktis digunakan oleh guru, efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

dan aktivitas belajar siswa, serta memperoleh respon positif dari siswa. Selain itu, 

hasil tes menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mencapai ketuntasan belajar 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan lembar kerja digital. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa platform Liveworksheets berperan sebagai lingkungan 

belajar digital yang mendukung penerapan strategi kognitif Means–Ends Analysis 

secara optimal. Penelitian ini berkontribusi pada bidang Teknologi Pembelajaran, 

khususnya dalam kajian implementasi bahan ajar digital berbasis strategi kognitif 

untuk mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Kata Kunci:lembar kerja, liveworksheets, means-ends analysis 

 

  

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam praktik 

pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan (Riswan, Rohmadi, & Suhardi, 2024). Dalam 

perspektif Teknologi Pembelajaran, pemanfaatan teknologi tidak hanya dipahami sebagai 

penggunaan media digital, tetapi sebagai upaya sistematis dalam merancang, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi proses pembelajaran agar berlangsung secara efektif, 

efisien, dan bermakna (Aisyah & Fajrina, 2025; Aliyah & Masyithoh, 2024). Oleh karena itu, 

perhatian tidak hanya tertuju pada pengembangan produk pembelajaran berbasis teknologi, 

tetapi juga pada bagaimana teknologi tersebut diimplementasikan dalam praktik pembelajaran 

nyata di kelas. 

Dalam konteks pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi esensial yang perlu dikembangkan 

secara berkelanjutan (Manalu, Sitohang, Heriwati, & Turnip, 2022; Tanti, Rahim, & 

Samparadja, 2020). Namun, berbagai temuan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika masih cenderung berorientasi pada penyelesaian soal secara prosedural, sehingga 

siswa kurang dilatih untuk memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, serta 

merefleksikan solusi yang diperoleh (Arafah, Kurniati, Lestari, Pambudi, & Yuliati, 2023). 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, khususnya ketika dihadapkan pada soal non-rutin yang menuntut 

analisis dan penalaran. 

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

tersebut adalah penggunaan bahan ajar yang belum sepenuhnya mendukung proses berpikir 

siswa (Azizah & Darmiyati, 2024; Zahra, Handayani, & Isnaeni, 2025). Lembar Kerja Siswa 
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(LKS) sebagai salah satu sumber belajar yang banyak digunakan dalam pembelajaran 

matematika sering kali hanya berfungsi sebagai sarana latihan soal (Noer, Waluyo, & Nur, 

2025). Meskipun dalam beberapa tahun terakhir LKS telah dikembangkan dalam bentuk digital, 

pemanfaatannya masih didominasi oleh digitalisasi konten cetak tanpa diikuti dengan perubahan 

desain pembelajaran yang bermakna (Hakiki, Pambudi, & Kurniati, 2022; Hasan, 2023). 

Akibatnya, potensi teknologi dalam memfasilitasi interaktivitas, umpan balik, dan scaffolding 

kognitif belum dimanfaatkan secara optimal. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan strategi kognitif dalam 

pembelajaran matematika sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Salah satu strategi yang banyak direkomendasikan adalah Means–Ends Analysis (MEA). 

Strategi ini menekankan proses pemecahan masalah melalui identifikasi kondisi awal, 

penentuan tujuan akhir, serta penyusunan sub-tujuan yang harus dicapai secara bertahap 

(Erlinawati, Nurhanurawati, & Noer, 2025; Nurhadi, 2020; Yoradyastuti, 2019). Sejumlah 

penelitian melaporkan bahwa pembelajaran berbasis MEA mampu membantu siswa berpikir 

lebih sistematis, terarah, dan reflektif dalam menyelesaikan masalah matematika (Riana, 2017; 

Sakinah, Abdul, & Lidinillah, 2018; Susanti, 2025). Dengan demikian, MEA dinilai relevan 

untuk mendukung pembelajaran yang berorientasi pada proses berpikir, bukan sekadar hasil 

akhir. 

Namun demikian, penerapan strategi MEA dalam pembelajaran matematika tidak 

terlepas dari berbagai tantangan (Widyastuti, Kamsiyati, & Surya, 2021). MEA menuntut 

adanya panduan yang jelas, tahapan yang terstruktur, serta umpan balik yang berkelanjutan agar 

siswa dapat menjalani proses pemecahan masalah secara optimal (Anugrah, Isjoni, & Asril, 

2025). Dalam pembelajaran konvensional, implementasi MEA sangat bergantung pada peran 

guru dalam memberikan arahan dan bimbingan secara langsung (Daud, 2021; Warni, 2023). 

Ketergantungan ini menjadi kendala ketika jumlah siswa dalam kelas relatif besar dan waktu 

pembelajaran terbatas. Oleh karena itu, diperlukan dukungan teknologi pembelajaran yang 

mampu memfasilitasi penerapan MEA secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi pembelajaran berbasis web, berbagai platform 

pembelajaran digital telah dimanfaatkan untuk mendukung proses belajar yang lebih interaktif 

dan berpusat pada siswa (Sartimah, 2025). Salah satu platform yang cukup populer dalam 

pengembangan dan penggunaan lembar kerja digital adalah Liveworksheets (Firtsanianta & 

Khofifah, 2022). Platform ini memungkinkan guru dan siswa untuk berinteraksi dengan lembar 

kerja digital melalui berbagai fitur, seperti isian interaktif, umpan balik otomatis, serta 

pengelolaan tugas secara daring (Retsi & Emeral, 2025). Dalam kerangka Teknologi 

Pembelajaran, Liveworksheets dapat diposisikan sebagai lingkungan belajar digital (digital 
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learning environment) yang berpotensi mendukung proses belajar mandiri dan aktif (Nurbayani 

et al., 2021). 

Hasil-hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan lembar kerja digital 

interaktif, termasuk yang berbasis platform daring, dapat meningkatkan motivasi belajar, 

keterlibatan siswa, dan efisiensi pembelajaran (Aisyah & Fajrina, 2025; Laela, Alamsyah, & 

Pamungkas, 2024; Ningrum, Novita, & Safitri, 2024). Widiastari & Puspita (2024) melaporkan 

bahwa siswa lebih tertarik dan aktif ketika pembelajaran didukung oleh bahan ajar digital yang 

interaktif dibandingkan dengan bahan ajar konvensional. Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut lebih menekankan pada aspek kepraktisan penggunaan dan respon siswa 

terhadap media digital, tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana teknologi tersebut 

mendukung strategi kognitif tertentu dalam proses pembelajaran. 

Telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan adanya state of the art 

bahwa strategi MEA efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika, 

dan bahan ajar digital interaktif memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterlibatan siswa. 

Namun, penelitian yang mengkaji implementasi lembar kerja digital berbasis MEA pada 

platform pembelajaran daring secara spesifik masih relatif terbatas. Sebagian besar kajian masih 

berfokus pada tahap pengembangan atau uji kelayakan produk, sementara kajian mengenai 

bagaimana bahan ajar digital tersebut diimplementasikan dalam praktik pembelajaran dan 

bagaimana dampaknya terhadap proses belajar siswa belum banyak dilakukan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan penelitian 

(research gap). Pertama, masih terbatas penelitian yang memfokuskan kajian pada tahap 

implementasi lembar kerja digital berbasis strategi kognitif MEA dalam pembelajaran 

matematika. Kedua, pemanfaatan platform Liveworksheets dalam penelitian sebelumnya 

umumnya diposisikan sebagai alat penyajian soal digital, bukan sebagai lingkungan belajar 

yang dirancang untuk memfasilitasi tahapan berpikir siswa secara sistematis. Ketiga, kajian 

yang menempatkan implementasi teknologi pembelajaran sebagai fokus utama penelitian, 

khususnya dalam mendukung proses pemecahan masalah matematis siswa SMP, masih relatif 

sedikit. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan bukti empiris mengenai bagaimana 

teknologi pembelajaran diimplementasikan secara nyata dalam proses pembelajaran di kelas. 

Implementasi teknologi yang tidak disertai dengan strategi pembelajaran yang tepat berpotensi 

menjadikan teknologi hanya sebagai pelengkap tanpa memberikan dampak signifikan terhadap 

kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, kajian implementasi lembar kerja digital berbasis MEA 

pada platform Liveworksheets menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana teknologi 
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tersebut mampu mendukung proses berpikir siswa, meningkatkan keterlibatan belajar, serta 

membantu guru dalam mengelola pembelajaran. 

Berdasarkan gap penelitian tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada kajian 

implementatif, yaitu: (1) memfokuskan penelitian pada implementasi lembar kerja digital 

berbasis MEA dalam pembelajaran matematika, bukan pada aspek pengembangan produk; (2) 

memposisikan platform Liveworksheets sebagai lingkungan belajar digital yang mendukung 

scaffolding kognitif dan interaktivitas pembelajaran; serta (3) mengkaji implementasi teknologi 

pembelajaran dalam mendukung proses pemecahan masalah matematis siswa secara sistematis. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi lembar 

kerja digital berbasis Means–Ends Analysis pada platform Liveworksheets dalam pembelajaran 

matematika kelas VIII SMP, ditinjau dari aspek kepraktisan pelaksanaan pembelajaran, 

keefektifan terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa, serta respon siswa terhadap penggunaan 

teknologi pembelajaran tersebut. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi terhadap kajian Teknologi Pembelajaran, khususnya terkait implementasi bahan ajar 

digital berbasis strategi kognitif. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan bagi guru dan praktisi pendidikan dalam mengimplementasikan teknologi pembelajaran 

secara lebih bermakna dan berorientasi pada pengembangan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian implementatif dengan desain 

deskriptif evaluatif, yang bertujuan untuk menganalisis penerapan lembar kerja digital berbasis 

Means–Ends Analysis (MEA) pada platform Liveworksheets dalam pembelajaran matematika. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian difokuskan pada proses dan dampak implementasi 

teknologi pembelajaran dalam konteks pembelajaran nyata di kelas, bukan pada tahap 

pengembangan produk. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII A pada SMP Negeri 4 Jember 

yang berjumlah 13 siswa. Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran matematika dengan 

memanfaatkan lembar kerja digital berbasis MEA yang telah tersedia dan diimplementasikan 

menggunakan platform Liveworksheets. Setting penelitian berlangsung dalam kegiatan 

pembelajaran reguler di kelas, sehingga hasil penelitian mencerminkan kondisi implementasi 

teknologi pembelajaran secara autentik. 

Prosedur penelitian meliputi tahapan implementasi pembelajaran yang disusun secara 

sistematis sebagai berikut: Persiapan Implementasi, Pelaksanaan Implementasi, dan Evaluasi 

Implementasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

observasi, tes dan angket. Observasi dilakukan untuk memperoleh data kualitatif mengenai 
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pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja digital berbasis MEA pada 

platform Liveworksheets. Observasi mencakup: aktivitas guru, untuk mengetahui kepraktisan 

implementasi pembelajaran; aktivitas siswa, untuk menganalisis keterlibatan dan keefektifan 

pembelajaran. Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa. Tes diberikan pada 

akhir pembelajaran dalam bentuk kuis individu yang terintegrasi dalam lembar kerja digital 

berbasis Means–Ends Analysis pada platform Liveworksheets. Angket digunakan untuk 

mengetahui respon siswa terhadap implementasi lembar kerja digital berbasis MEA. Angket 

mencakup aspek ketertarikan, kemudahan penggunaan, dan persepsi siswa terhadap manfaat 

penggunaan Liveworksheets dalam pembelajaran. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif. Data hasil 

observasi aktivitas guru dan siswa dianalisis secara kualitatif untuk menggambarkan kepraktisan 

dan keefektifan implementasi lembar kerja digital berbasis MEA. Data hasil tes dianalisis secara 

deskriptif untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa setelah implementasi pembelajaran. 

Data angket respon siswa dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui kecenderungan respon 

siswa terhadap penggunaan platform Liveworksheets sebagai teknologi pembelajaran. Hasil 

analisis data digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan mengenai kualitas 

implementasi lembar kerja digital berbasis Means–Ends Analysis dalam perspektif Teknologi 

Pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Implementasi lembar kerja digital berbasis Means–Ends Analysis (MEA) pada platform 

Liveworksheets dilaksanakan dalam pembelajaran matematika di kelas VIII A. Lembar kerja 

digital digunakan sebagai bagian utama dari aktivitas pembelajaran, di mana siswa mengerjakan 

setiap tahapan pemecahan masalah secara terstruktur melalui fitur-fitur interaktif yang 

disediakan oleh platform Liveworksheets. Tahapan MEA yang meliputi identifikasi kondisi 

awal, penentuan tujuan, penyusunan sub-tujuan, dan evaluasi solusi diintegrasikan ke dalam 

aktivitas lembar kerja digital sehingga siswa dapat mengikuti alur pemecahan masalah secara 

sistematis. Selama implementasi, siswa mengakses LKS digital menggunakan perangkat 

masing-masing dan mengerjakan tugas secara mandiri maupun dengan bimbingan guru. 

Platform Liveworksheets memungkinkan siswa untuk memberikan respon langsung pada setiap 

aktivitas, sementara guru dapat memantau progres pengerjaan siswa secara real time. Kondisi 

ini menciptakan lingkungan belajar digital yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa, 

dibandingkan dengan penggunaan LKS cetak atau LKS digital statis. Pelaksanaan implementasi 

LKS digital dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pelaksanaan Implementasi LKS Digital 

Hasil observasi terhadap aktivitas guru menunjukkan bahwa implementasi lembar kerja 

digital berbasis MEA pada platform Liveworksheets tergolong praktis untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Guru tidak mengalami kendala yang berarti dalam mengelola kelas maupun 

dalam memanfaatkan fitur-fitur Liveworksheets selama proses pembelajaran berlangsung. 

Penggunaan LKS digital membantu guru dalam menyampaikan alur pembelajaran secara lebih 

terstruktur, khususnya dalam memandu siswa mengikuti tahapan pemecahan masalah sesuai 

dengan strategi MEA. Selain itu, pemanfaatan platform Liveworksheets dinilai mampu 

meningkatkan efisiensi waktu pembelajaran. Guru tidak perlu lagi membagikan atau 

mengoreksi LKS secara manual, karena sebagian proses penilaian dan umpan balik telah 

difasilitasi oleh sistem. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi pembelajaran 

melalui Liveworksheets memberikan kemudahan bagi guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis pemecahan masalah.  

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

terlibat secara aktif selama proses pembelajaran menggunakan lembar kerja digital berbasis 

MEA. Siswa terlihat mengikuti setiap tahapan pemecahan masalah dengan lebih terarah, mulai 

dari memahami permasalahan hingga mengevaluasi solusi yang diperoleh. Aktivitas siswa tidak 

hanya terbatas pada mengisi jawaban, tetapi juga pada proses berpikir dan refleksi terhadap 

langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan. Adapun dari sisi hasil belajar, data tes yang 

diperoleh melalui kuis individu pada akhir pembelajaran menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa mencapai ketuntasan belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi lembar kerja 

digital berbasis MEA pada platform Liveworksheets efektif dalam mendukung pencapaian hasil 

belajar matematika siswa. Hasil ini memperkuat temuan bahwa pembelajaran yang memadukan 

strategi kognitif dengan teknologi pembelajaran mampu memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil angket respon siswa 

menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan lembar kerja digital 

berbasis MEA pada platform Liveworksheets. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah diikuti dibandingkan dengan pembelajaran 
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menggunakan LKS konvensional. Siswa juga merasa terbantu dengan adanya umpan balik 

langsung yang diberikan oleh sistem, sehingga mereka dapat mengetahui kesalahan dan 

memperbaiki jawaban secara mandiri. Respon positif siswa menunjukkan bahwa implementasi 

teknologi pembelajaran melalui Liveworksheets mampu meningkatkan motivasi dan 

kemandirian belajar siswa. Hal ini sejalan dengan karakteristik pembelajaran berbasis teknologi 

yang mendorong siswa untuk lebih aktif dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. 

Berikut adalah gambar LKS pada fitur liveworksheet yang disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. LKS berbasis MEA 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi lembar kerja digital berbasis 

Means–Ends Analysis (MEA) pada platform Liveworksheets memberikan dampak positif 

terhadap proses pembelajaran matematika. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi 

strategi kognitif dan teknologi pembelajaran mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

terstruktur, interaktif, dan berpusat pada siswa (Septiani & Hidayati, 2025). Dalam perspektif 

Teknologi Pembelajaran, keberhasilan implementasi ini tidak terlepas dari peran teknologi 

sebagai sistem yang dirancang untuk memfasilitasi proses belajar, bukan sekadar sebagai media 

penyampaian materi. 
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Platform Liveworksheets dalam penelitian ini berfungsi sebagai lingkungan belajar 

digital (digital learning environment) yang mendukung penerapan strategi MEA secara 

konsisten. Fitur interaktif dan umpan balik otomatis yang tersedia pada platform tersebut 

berperan sebagai scaffolding technology yang membantu siswa menjalani tahapan pemecahan 

masalah secara sistematis. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran kognitif yang menekankan 

pentingnya dukungan eksternal dalam membantu siswa mengorganisasi proses berpikirnya, 

terutama ketika menghadapi permasalahan yang kompleks (Aisyah & Rohmani, 2025)8. 

Dengan adanya scaffolding yang terintegrasi dalam lembar kerja digital, siswa tidak hanya 

diarahkan pada jawaban akhir, tetapi juga pada proses berpikir yang harus dilalui untuk 

mencapai solusi (Whindayati & Prasetyono, 2025). 

Implementasi lembar kerja digital berbasis MEA juga menunjukkan bahwa teknologi 

pembelajaran mampu mengurangi ketergantungan siswa terhadap bantuan langsung dari guru 

(Hamidah & Mastoah, 2025). Dalam pembelajaran konvensional, penerapan strategi MEA 

sangat bergantung pada peran guru dalam memberikan arahan dan umpan balik secara terus-

menerus. Namun, melalui pemanfaatan Liveworksheets, sebagian fungsi tersebut dapat 

difasilitasi oleh sistem, sehingga siswa memiliki kesempatan untuk belajar secara lebih mandiri. 

Temuan ini mendukung pandangan bahwa teknologi pembelajaran dapat berperan sebagai 

cognitive tool yang membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis strategi kognitif, seperti Means–Ends Analysis, efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika (Riana, 2017; Rizal & Mubarika, 

2023). Penelitian-penelitian sebelumnya melaporkan bahwa MEA membantu siswa memahami 

struktur masalah, merencanakan langkah penyelesaian, dan mengevaluasi solusi secara lebih 

sistematis (Ariaty, Ariandini, Alfira, & Mustari, 2025; Daud, 2021). Selain itu, penelitian 

Dimas, Haifaturrahmah, & Nizaar (2025) menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar digital 

interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Namun, sebagian besar 

penelitian tersebut masih memisahkan kajian antara strategi kognitif dan pemanfaatan teknologi 

pembelajaran. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini menekankan aspek 

implementasi integratif, yaitu bagaimana strategi MEA diterapkan secara nyata melalui lembar 

kerja digital pada platform Liveworksheets. Dengan mengkaji implementasi, penelitian ini 

memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana teknologi pembelajaran digunakan dalam 

konteks pembelajaran nyata di kelas, bukan hanya pada tahap perancangan atau pengembangan 

produk. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa efektivitas teknologi pembelajaran sangat 
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ditentukan oleh bagaimana teknologi tersebut diimplementasikan dalam praktik pembelajaran, 

bukan semata-mata oleh kecanggihan teknologi yang digunakan. 

Dari sisi kepraktisan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi lembar kerja 

digital berbasis MEA pada platform Liveworksheets mempermudah guru dalam mengelola 

pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan lembar kerja digital sebagai panduan pembelajaran 

yang terstruktur, sekaligus sebagai alat untuk memantau aktivitas dan progres belajar siswa. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penggunaan 

platform pembelajaran digital dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

pembelajaran di kelas (Rahayu, Salsabilah, Siregar, Arifin, & Syakilah, 2025). Dengan 

demikian, teknologi pembelajaran tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa, tetapi juga bagi 

guru sebagai fasilitator pembelajaran. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

dicermati. Pertama, penelitian ini dilakukan pada satu kelas dengan jumlah subjek yang terbatas, 

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, kajian ini berfokus 

pada implementasi lembar kerja digital dalam jangka waktu yang relatif singkat, sehingga 

belum dapat menggambarkan dampak jangka panjang penggunaan teknologi pembelajaran 

terhadap perkembangan kemampuan pemecahan masalah siswa. Ketiga, penelitian ini masih 

menggunakan pendekatan deskriptif, sehingga hubungan kausal antara implementasi lembar 

kerja digital berbasis MEA dan peningkatan hasil belajar siswa belum dapat dianalisis secara 

mendalam. Di sisi lain, kelebihan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menempatkan 

implementasi teknologi pembelajaran sebagai pusat analisis. Penelitian ini tidak hanya menilai 

hasil belajar, tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran, keterlibatan siswa, serta peran 

teknologi dalam memfasilitasi strategi kognitif. Selain itu, pemanfaatan platform 

Liveworksheets sebagai lingkungan belajar digital memberikan kontribusi praktis bagi guru dan 

praktisi pendidikan dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi secara lebih 

bermakna dan terstruktur. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa implementasi lembar kerja 

digital berbasis MEA pada platform Liveworksheets merupakan salah satu alternatif strategis 

dalam pembelajaran matematika yang berorientasi pada pengembangan kemampuan pemecahan 

masalah. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan kajian Teknologi 

Pembelajaran, khususnya terkait pemanfaatan teknologi pembelajaran sebagai sarana 

implementasi strategi kognitif dalam pembelajaran. Temuan penelitian ini juga membuka 

peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji implementasi teknologi pembelajaran 

dengan desain metodologis yang lebih beragam, cakupan subjek yang lebih luas, serta analisis 

yang lebih mendalam terhadap dampak jangka panjang pembelajaran berbasis teknologi. 



Suyanto, Arafah, Platform Liveworksheet 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

lembar kerja digital berbasis Means–Ends Analysis (MEA) pada platform Liveworksheets 

memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran matematika di kelas VIII SMP. 

Lembar kerja digital yang diimplementasikan mampu memfasilitasi siswa dalam menjalani 

tahapan pemecahan masalah secara sistematis, mulai dari memahami permasalahan, 

menentukan tujuan, menyusun langkah penyelesaian, hingga mengevaluasi solusi yang 

diperoleh. Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan lembar kerja digital berbasis MEA 

tergolong praktis untuk diimplementasikan oleh guru dalam pembelajaran. Platform 

Liveworksheets berperan sebagai lingkungan belajar digital yang mendukung interaktivitas, 

pemberian umpan balik langsung, serta pengelolaan aktivitas belajar siswa secara lebih efektif. 

Selain itu, hasil tes menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mencapai ketuntasan belajar, 

yang mengindikasikan bahwa implementasi lembar kerja digital berbasis MEA efektif dalam 

mendukung keterlibatan dan hasil belajar siswa. Respon siswa terhadap penggunaan lembar 

kerja digital juga menunjukkan kecenderungan positif, baik dari aspek ketertarikan, kemudahan 

penggunaan, maupun manfaat dalam membantu pemahaman materi dan proses pemecahan 

masalah. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada bidang Teknologi 

Pembelajaran, khususnya dalam kajian implementasi bahan ajar digital berbasis strategi 

kognitif. Penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas teknologi pembelajaran tidak hanya 

ditentukan oleh pengembangan produk, tetapi juga oleh bagaimana teknologi tersebut 

diimplementasikan dalam praktik pembelajaran nyata untuk mendukung proses berpikir siswa. 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran dapat diajukan sebagai berikut. 

Pertama, guru disarankan untuk memanfaatkan lembar kerja digital berbasis strategi kognitif, 

seperti Means–Ends Analysis, dengan dukungan platform pembelajaran digital guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika yang berorientasi pada proses berpikir dan 

pemecahan masalah. Kedua, pengembang dan praktisi teknologi pembelajaran diharapkan dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan platform digital, seperti Liveworksheets, tidak hanya sebagai 

media penyajian materi, tetapi sebagai lingkungan belajar yang menyediakan scaffolding 

kognitif dan interaktivitas pembelajaran. Ketiga, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji implementasi lembar kerja digital berbasis MEA pada materi, jenjang, dan konteks 

pembelajaran yang berbeda, serta menggunakan desain penelitian yang lebih variatif, seperti 

eksperimen atau studi longitudinal, guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai dampak penggunaan teknologi pembelajaran terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa. 
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